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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Data  

Peneliitiian iinii menggunakan sampel lapoiran keuangan perusahaan yang 

tergabung dalam Subsektoir Makanan dan Miinuman dii BEIi tahun 2021 – 2024. 

Tekniik pemiiliihan sampel menggunakan Purpoisiive Sampliing, dengan hasiil sebagai i 

beriikut: 

Tabel 4.1 Pemilihan Sampel 

Noi Kriiteriia 2021 2022 2023 2024 Toital 

Sampel 

1 Perusahaan terdaftar dii BEIi 

Subsektoir Makanan & Miinuman 

121 128 128 125 502 

2 Perusahaan mengalamii keugiian (23) (24) (24) (29) (100) 

  98 104 104 96 402 

3 Perusahaan memiiliikii ETR > 25% (22) (34) (39) (34) (129) 

  76 70 65 62 273 

4 Perusahaan tiidak memiiliikii 

Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal 

(8) (11) (5) (4) (28) 

 Toital Sampel 68 59 60 58 245 

Sumber: Data sekunder diioilah, 2025 

Untuk mendapatkan gambaran data yang telah diikumpulkan dan 

diisesuaiikan dengan kriiteriia, dapat diijelaskan melaluii hasiil statiistiik deskriiptiif 

sebagaii beriikut: 
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Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 

 

Sumber: data sekunder diioilah, 2025 

Darii hasiil oilah data awal pengujiian asumsii klasiik data mengalamii kendala diistriibusii 

data tiidak noirmal. Oileh karena iitu diilakukan pengeluaran data ekstriim (oiutliier) 

sebanyak 10 data dengan menggunakan tekniik oiutliier boixploit. Sebaran data 

berdasarkan boixploit tampak sebagaii beriikut: 

Gambar 4.1 Uji Boxplot untuk Outlier Data 

   

Sumber: Data sekunder diioilah, 2025 

Berdasarkan boixploit dii atas diihapus 10 data dengan noimoir data 10,15, 50,52,117, 

124, 167,174, 222, 225, sehiingga data menjadii 235. Hasiil pengujiian statiistiik 

deskriiptiif data baru adalah sebagaii beriikut: 
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Tabel 4.3 Statistik Deskriptif setelah Outlier 

 

Sumber: Data sekunder diioilah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan 

235 observasi (N = 235) yang berasal dari seluruh sampel penelitian. Jumlah 

observasi yang sama pada seluruh variabel menunjukkan bahwa tidak terdapat data 

yang hilang (missing value), sehingga seluruh data dapat digunakan dalam proses 

analisis. 

Variabel penghindaran pajak memiliki nilai minimum sebesar 11,45, nilai 

maksimum 24,99, nilai rata-rata (mean) sebesar 20,9437, dan standar deviasi 

sebesar 2,51393. Nilai rata-rata yang lebih besar daripada standar deviasi 

menunjukkan bahwa variasi data relatif rendah dan penyebaran data cenderung 

mengelompok di sekitar nilai rata-ratanya. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat 

penghindaran pajak perusahaan sampel relatif homogen. 

Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai minimum 0,01% dan 

maksimum 99,93%, dengan rata-rata 48,3357% serta standar deviasi 35,76896. 

Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum hampir setengah saham 

perusahaan dimiliki oleh investor institusional. Namun, standar deviasi yang cukup 
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besar mengindikasikan adanya variasi kepemilikan institusional yang tinggi 

antarperusahaan, sehingga terdapat perusahaan dengan kepemilikan institusional 

sangat rendah maupun sangat tinggi. 

Variabel ukuran komite audit yang diproksikan dengan jumlah anggota 

komite audit memiliki nilai minimum 3 orang dan maksimum 4 orang, dengan rata-

rata 3,00 dan standar deviasi 0,065. Hasil ini menunjukkan bahwa hampir seluruh 

perusahaan memiliki komite audit yang terdiri dari tiga anggota, sesuai dengan 

ketentuan POJK Nomor 55/POJK.04/2015 yang mensyaratkan komite audit paling 

sedikit terdiri atas tiga orang. Standar deviasi yang sangat kecil menunjukkan 

bahwa ukuran komite audit pada perusahaan sampel relatif seragam. 

Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum 0,31, nilai maksimum 33,35, 

nilai rata-rata 9,7846, dan standar deviasi 6,86689. Nilai rata-rata yang lebih tinggi 

daripada standar deviasi menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan sampel 

relatif terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata, meskipun masih terdapat variasi 

tingkat profitabilitas antarperusahaan. 

Variabel capital intensity memiliki nilai minimum 1,95, maksimum 91,17, 

rata-rata 36,9401, dan standar deviasi 19,70594. Hal ini menunjukkan bahwa rata-

rata sekitar 36,94% aset perusahaan berupa aset tetap. Standar deviasi yang cukup 

besar mengindikasikan adanya perbedaan tingkat investasi aset tetap yang cukup 

tinggi di antara perusahaan sampel. 

Variabel leverage memiliki nilai minimum 0,01, maksimum 175,23, nilai 

rata-rata 35,7818, dan standar deviasi 36,15929. Standar deviasi yang sedikit lebih 

besar daripada nilai rata-rata menunjukkan bahwa leverage merupakan variabel 
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dengan penyebaran data yang relatif tinggi dibandingkan variabel lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa struktur pendanaan perusahaan dalam sampel sangat 

beragam, mulai dari perusahaan dengan tingkat utang yang sangat rendah hingga 

perusahaan dengan tingkat utang yang sangat tinggi. 

 

4.2 Hasil Penelitian  

Sesuaii dengan tujuan peneliitiian yang iingiin mengujii ada tiidaknya pengaruh 

variiabel Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal, Koimiite Audiit, Proifiitabiiliitas, Capiital Iintensiity 

dan Leverage pada Penghiindaran Pajak, maka alat analiisiis yang diigunakan adalah 

regresii berganda. Alat bantu yang diigunakan dalam peneliitiian adalah SPSS 16. 

Pengujiian iinii akan diiawalii darii ujii asumsii klasiik, ujii kelayakan moidel, ujii koiefiisiien 

determiinasii dan ujii hiipoitesiis. 

 

 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan regresii yang BLUE (Best Liinear Unbiias Estiimate) 

maka diiperlukan pemenuhan ujii asumsii klasiik sebelum diinyatakan moidel layak 

atau tiidak diigunakan untuk menjawab pertanyaan peneliitiian. Ujii asumsii klasiik iinii 

akan diiawalii darii ujii Noirmaliitas, Multiikoiliineariitas, Heteroiskedastiisiitas dan 

Autoikoirelasii. Sebuah regresii yang baiik adalah yang mampu terbebas darii uji i 

asumsii klasiik. 
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Uji Normalitas iinii diilakukan dengan menggunakan ujii Koilmoigoiroiv 

Smiirnoiv. Dengan menggunakan data awal (245), hasiil ujii resiidual regresi i 

menunjukkan bahwa sebaran data tiidak noirmal, sehiingga perlu diilakukan tiindakan 

noirmaliisasii data. Dalam peneliitiian iinii diilakukan tiindakan oiutliier yang 

menggunakan 10 data terbesar berdasarkan hasiil bloixploit. Ujii noirmaliitas data dapat 

diiliihat bahwa sebelum diilakukan oiutliier niilaii siigniifiikansii Koilmoigoiroiv Smiirnaoiv 

menunjukkan angka 0,000. Hal iinii mengiindiikasiikan bahwa sebaran data tiidak 

noirmal. Oileh karena iitu diilakukan oiutliier dengan alat bantu boixploit. Hasiil ujii 

noirmaliitas data dengan Koilmoigoiroiv Smiirnoiv tampak pada tabel dii bawah. 
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Tabel 4.4 Uji Normalitas Data (245 sampel) 

 

    Sumber: Data sekunder diioilah, 2025 

Berdasarkan boixploit diidapatkan 10 data ekstriim yang perlu diihapuskan, sehiingga 

data menjadii 235. Dengan menggunakan tekniik oiutliier pada data ekstriim diiperoileh 

siigniifiikansii ujii Koilmoigoiroiv Smiirnoiv sebesar 0,066 yang lebiih besar darii 0,05. Hasiil 

oilah data berdasarkan ujii Koilmoigoiroiv Smiirnoiv setelah oiutliier tampak sepertii pada 

Tabel 4.5: 
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Tabel 4.5 Tabel Kolmogorov Smirnov setelah Outlier 

 

       Sumber: Data Sekunder diioilah, 2025 

Tampak bahwa niilaii siigniifiikansii pada table 4.5 sudah mengalamii perbaiikan 

menjadii 0,066. Hal iinii mengiindiikasiikan bahwa data sudah noirmal (niilaii 

siigniifiikansii sudah lebiih besar darii 0.05). Dengan demiikiian dapat diisiimpulkan 

bahwa regresii telah memenuhii asumsii Noirmaliitas dan dapat diilanjutkan ke 

pengujiian beriikutnya. 

Uji Multikolinearitas diilakukan dengan meliihat niilaii Toilerance dan VIiF 

darii hasiil regresii (setelah oiutliier). Ujii multiikoiliineariitas diigunakan untuk meliihat 

apakah antar variiabel bebas tiidak terjadii koirelasii sehiingga masiing-masiing variiabel 

dapat berperan penuh sebagaii variiabel bebas. Pengujiian multiikoiliineariitas iinii 

dengan meliihat apakah niilaii Toilerance lebiih keciil darii 1 dan niilaii VIiF tiidak lebiih 

darii 10. Hasiil pengujiian statiistiik tampak sepertii pada Tabel 4.6 sebagaii beriikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variiabel Toilerance VIiF 

Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal 0.951 1.051 

Koimiite Audiit 0.997 1.003 

Proifiitabiiliitas 0,921 1.086 

Capiital Iintensiity 0.890 1.123 

Leverage 0.865 1.156 

        Sumber: data sekunder diioilah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.6 dii atas maka semua variiabel telah terbebas darii asumsii 

multiikoiliineariitas.  

Uji heteroskedastisitas diigunakan untuk mengetahuii apakah sebaran data 

sudah memenuhii asumsii hoimoigeniitas. Regresii yang baiik memiiliikii sebaran variian 

resiidu yang relatiive hoimoigen. Pengujiian heteroiskedastiisiitas diilakukan dengan 

menggunakan ujii Glejser. Hasiil ujii asumsii heteroiskedastiisiitas tampak sepertii pada 

Tabel 4. 7 sebagaii beriikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: data sekunder diioilah, 2025 

Sebuah regresii diikatakan terbebas darii asumsii heteroiskedastiisiitas jiika hasiil regresi i 

variiabel bebas terhadap niilaii absoilut darii resiidual regresiinya untuk masiing-masiing 
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variiabel bebasnya memiiliikii siigniifiikansii dii atas α yang diigunakan (dalam peneliitiian 

α = 0.05). Berdasarkan hasiil ujii Glejser dii atas (Tabel 4.7) maka tampak semua niilai i 

siigniifiikansii telah memenuhii syarat pengujiian, yaiitu memiiliikii niilaii siigniifiikansii di i 

atas 0,05. Berdasarkan hasiil pengujiian tersebut dapat diisiimpulkan jiika regresii iinii 

telah terbebas darii asumsii heteroiskedastiisiitas. 

Uji autokorelasi, pada peneliitiian iinii diigunakan ujii Durbiin Watsoin (DW). 

Berdasarkan hasiil ujii SPSS pada table moidel summary (Tabel 4.8) tampak niilaii 

DW sebesar 1,867. Dengan menggunakan tabel DW maka dapat diiketahuii niilaii du 

untuk n = 235, k = 6 dan α = 0,05 adalah sebesar 1,82985. Untuk menyiimpulkan 

apakah moidel terbebas darii asumsii autoikoirelasii maka diilakukan pengecekan syarat 

terbebas autoikoirelasii dengan ujii DW  jiika niilaii DW lebiih besar darii niilaii batas atas 

(du) dan lebiih keciil darii 4 – du  atau du < DW < 4 – du. Berdasarkan syarat tersebut 

maka dapat diihiitung 1,82985 < 1,867 < 2,17015, yang artiinya moidel regresii telah 

terbebas darii asumsii autoikoirelasii. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: data sekunder diioilah, 2025 
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4.2.2 Koefisien Determinasi 

Koiefiisiien determiinasii menjelaskan tentang kointriibusii variiabel-variiabel 

peneliitiian (Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal, Koimiite Audiit, Proifiitabiiliitas, Capiital 

Iintensiity dan Leverage) terhadap Penghiindaran Pajak. Koiefiisiien determiinasii 

berkiisar antara 0 sampaii dengan 1. Semakiin mendekatii 1 koiefiisiien determiinasii 

sebuah moidel memberiikan makna semakiin besar variiasii penghiindaran pajak yang 

dapat diijelaskan oileh variiabel bebas yang ada dalam moidel. Dalam peneliitiian iinii 

koiefiisiien determiinasii diiukur melaluii adjusted R square menunjukkan koiefiisiien 

sebesar 0,048 sepertii dalam Tabel 4.8. Koiefiisiien determiinasii sebesar 0.048 

memiiliikii makna bahwa kemampuan variiabel prediictoir (Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal, 

Koimiite Audiit, Proifiitabiiliitas, Capiital Iintensiity dan Leverage) mampu menjelaskan 

Penghiindaran pajak sebesar 4,8%, selebiihnya (95,2%) diijelaskan oileh variiabel laiin 

dii luar moidel yang diiteliitii. 

4.2.3 Uji Kelayakan Model (Uji Simultan) 

Ujii kelayakan moidel dalam peneliitiian iinii diigunakan melaluii ujii siimultan  

(Ujii Anoiva/Ujii F). Pengujiian iinii diilakukan untuk mengetahuii apakah secara 

Bersama-bersama variiabel prediiktoir dalam moidel (Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal, 

Koimiite Audiit, Proifiitabiiliitas, Capiital Iintensiity dan Leverage) mampu 

mempengaruhii variiabel teriikatnya (Penghiindaran Pajak). Hasiil oilah data terkaiit 

dengan ujii kelayakan moidel sepertii pada Tabel 4.9.  

 

 

 



62 
 

 

Tabel 4.9 Hasil Uji Kelayakan Model 

 

Sumber: data sekunder diioilah, 2025 

Moidel diinyatakan layak apabiila niilaii siigniifiikansii lebiih keciil darii siigniifiikansii yang 

diitetapkan (0,05). Hasiil pengujiian menunjukkan niilaii siigniifiikansii sebesar 0,006 

yang artiinya lebiih keciil darii 0,05, maka dapat diisiimpulkan moidel layak untuk diiujii 

lebiih lanjut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliitiian. 

 

4.1.1 Uji Hipotesis 

Ujii hiipoitesiis dalam peneliitiian iinii diilakukan dengan melakukan ujii parsiial 

(Ujii t). Pengujiian iinii diigunakan untuk menjawab dugaan sementara yang 

diituangkan dalam hiipoitesiis yang diiajukan. Hiipoitesa diinyatakan diiteriima jiika niilaii 

siigniifiikansii hasiil pengujiian lebiih keciil darii tiingkat siigniifiikansii yang diitetapkan 

(0,05). Hasiil pengujiian hiipoitesiis diisajiikan dalam Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial 

  

Sumber: data sekunder diioilah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diijelaskan sebagaii beriikut: 

1. Kepemiiliikan iinstiitusiioinal memiiliikii koiefiisiien regresii sebesar -0.008 yang 

menunjukkan bahwa kepemiiliikan iinstiitusiioinal memiiliikii pengaruh negatiif 

terhadap ETR (penghiinadaran Pajak). Besaran siigniifiikansii sebesar 0,73 yang 

artiinya melebiihii tiingkat siigniifiikansii yang diitetapkan (0,05). Hal iinii dapat 

diisiimpulkan bahwa hiipoitesiis terkaiit kepemiimpiinan iinstiitusiioinal (H1) diitoilak. 

2. Ukuran koimiite audiit memiiliikii koiefiisiien regresii sebesar -0.134 yang 

menunjukkan bahwa koimiite audiit memiiliikii pengaruh negatiive terhadap ETR 

(Penghiindaran Pajak). Besaran koiefiisiien siigniifiikansiinya sebesar 0.957 yang 

menunjukkan angka lebiih besar darii niilaii koiefiisiien yang diitetapkan (0.05). hal 

iinii dapat diisiimpulkan bahwa hiipoitesiis terkaiit pengaruh koimiite audiit (H2) 

diitoilak. 

3. Proifiitabiiliitas memiiliikii koiefiisiien regresii sebesar 0.033 yang menunjukkan 

bahwa koimiite audiit memiiliikii pengaruh poisiitiif terhadap ETR (Penghiindaran 

Pajak). Besaran koiefiisiien siigniifiikansiinya sebesar 0.173 yang menunjukkan 



64 
 

 

angka lebiih besar darii niilaii koiefiisiien yang diitetapkan (0.05). Hal iinii dapat 

diisiimpulkan bahwa hiipoitesiis terkaiit pengaruh Proifiitabiiliitas (H3) diitoilak. 

4. Capiital iintensiity memiiliikii koiefiisiien regresii sebesar -0.020 yang menunjukkan 

bahwa koimiite audiit memiiliikii pengaruh negatiif terhadap ETR (Penghiindaran 

Pajak). Besaran koiefiisiien siigniifiikansiinya sebesar 0.024 yang menunjukkan 

angka lebiih keciil darii niilaii koiefiisiien yang diitetapkan (0.05). Hal iinii dapat 

diisiimpulkan bahwa hiipoitesiis terkaiit pengaruh Capiital iintensiity (H4) diiteriima. 

5. Leverage memiiliikii koiefiisiien regresii sebesar 0.015 yang menunjukkan bahwa 

Leverage memiiliikii pengaruh poisiitiif terhadap ETR (Penghiindaran Pajak). 

Besaran koiefiisiien siigniifiikansiinya sebesar 0.002 yang menunjukkan angka lebiih 

keciil darii niilaii koiefiisiien yang diitetapkan (0.05). Hal iinii dapat diisiimpulkan 

bahwa hiipoitesiis terkaiit pengaruh Leverage (H5) diiteriima. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak 

Kepemiiliikan iinstiitusiioinal merupakan kepemiiliikan saham oileh Lembaga. 

Diikarenakan kepemiiliikan bersiifat iinstiitusiioinal maka periilaku iinvestoir berbeda 

dengan iinvestoir bersiifat iindiiviidual. Kepemiiliikan iinstiitusiioinal memiiliikii 

kemampuan yang lebiih proifessiioinal dalam menganaliisiis iinfoirmasii terkaiit 

oirganiisasii sehiingga diiharapkan lebiih kriitiis terhadap emiiten. Siikap kriitiis iinvestoir 

iinstiitusiioinal dapat mencegah manajemen untuk melakukan tiindakan yang dapat 

membawa kerugiian terhadap perusahaan emiiten, terkaiit dengan masalah hukum 

berkaiitan dengan penghiindaran pajak. 
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Dalam kointeks teoirii keagenan, iinvestoir dengan kepemiiliikan iinstiitusiioinal 

merupakan bagiian darii priinsiipal yang mempercayakan pengeloilaan perusahaan 

kepada manajemen selaku agen. Priinsiipal sebagaii pemiiliik mengharapkan agen 

menyajiikan lapoiran keuangan yang akuntabel dan tiidak berpeluang membawa 

dampak negatiif terhadap perusahaan. Dii siisii laiin agen sebagaii peneriima mandat 

kepercayaan berusaha membuktiikan kiinerjanya dengan menyajiikan perfoirma 

terbaiik darii perspektiif perusahaan, salah satunya menekan beban pajaknya. 

Berdasarkan hasiil peneliitiian menunjukkan rata-rata 48%. Rata-rata 

kepemiiliikan iinstiitusiioinal relatiif tiinggii, namun terbuktii tiidak memiiliikii pengaruh 

terhadap penghiindaran pajak. Artiinya tiinggii rendahnya kepemiiliikan iinstiitusiioinal 

tiidak mempengaruhii keputusan manajemen dalam melakukan tiindakan 

penghiindaran pajak. Peran pengawasan dan pengendaliian iinvestoir sebagaii priinsiipal 

tiidak memberii dampak doimiinan dalam pengambiilan keputusan manajemen. Hal iinii 

dapat diikarenakan priinsiipal tiidak terliibat secara langsung dalam kegiiatan 

oiperasiioinal perusahaan. Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan hasiil peneliitiian  Wiijaya, 

(2023) dan Siiregar et al., (2025). Namun pada peneliitiian Alawiiyah & Wulandari i 

(2024), Rahmadanii et al. (2024) dan Mauliina & Mu’ariif (2024) menemukan bahwa 

Kepemiiliikan iinstiitusiioinal berpengaruh pada penghiindaran pajak. 

4.3.2 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak 

Koimiite audiit merupakan sebuah Lembaga yang diibentuk oileh Dewan 

Koimiisariis. Menurut POiJK Noi. 55/POiJK-04/2015 tugas Koimiite Audiit diiantaranya 

membantu Dewan Koimiisariis dalam melakukan pengawasan terhadap kiinerja 

Dewan Diireksii khususnya terkaiit dengan lapoiran yang diipubliikasiikan, serta 
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membantu Dewan Koimiisariis dalam menelaah kepatuhan Dewan Diireksii terhadap 

peraturan. Anggoita Koimiite Audiit sesuaii dengan ketentuan adalah miiniimal 3 

dengan salah satunya adalah Koimiisariis Iindependen dan selebiihnya adalah piihak 

laiin dii luar emiiten. Hal iinii diiharapkan dapat menjaga iindependensii koimiite audiit 

dalam menjalankan tugasnya.  

Dalam perspektiif teoirii keagenan, keberadaan koimiite audiit menjadii salah 

satu upaya memecahkan permasalahan keagenan yang ada dii dalam sebuah 

oirganiisasii.  Adanya perbedaan kepentiingan antara priinsiipal dan agen memerlukan 

piihak ketiiga yang diitugaskan untuk memastiikan bahwa agen menjalankan 

kewajiibannya sesuaii dengan keiingiinan priinciipal. Sebagaii wakiil priinsiipal, Koimiite 

Audiit bertugas untuk memastiikan bahwa dalam penyajiian lapoiran keuangan harus 

sesuaii dengan ketentuan perundangan yang berlaku. Dalam menjalankan tugasnya 

koimiite audiit wajiib melapoirkan pelaksanaan tugasnya dalam Lapoiran Tahunan 

semiiniimalnya setahun sekalii.  

Dalam peneliitiian iinii koimiite audiit diiproiksiikan dengan jumlah anggoita 

koimiite audiit. Semakiin banyak jumlah anggoita koimiite audiit semakiin tiinggii 

pengawasan dan pendampiingan yang diiberiikan kepada dewan diireksii dalam 

mengeloila dan melapoirkan pengeloilaan keuangan perusahaan.   Dalam peneliitiian 

iinii diitunjukkan dalam statiiktiik deskriiptiif, rata-rata jumlah anggoita koimiite audiit 

adalah 3, yang merupakan batas miiniimal yang diitetapkan oileh Oitoiriitas Jasa 

Keuangan. Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa koimiite audiit tiidak memengaruhii 

tiindakan penghiindaran pajak yang diilakukan oileh dewan diireksii (manajemen). Hal 

iinii membawa makna berapapun jumlah anggoita koimiite audiit tiidak mampu 
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mencegah tiindakan penghiindaran pajak yang diilakukan oileh manajemen. Dalam 

kointeks penghiindaran pajak, tiindakan pengawasan, pengarahan dan koimuniikasii 

yang baiik dengan akuntan perusahaan dan dewan diireksii dalam kerangka 

mewujudkan akuntabiiliitas pelapoiran yang memenuhii ketentuan perundangan lebiih 

priioiriitas diibandiingkan dengan sekedar jumlah anggoita. Jumlah anggoita koimiite 

audiit harus diiiimbangii dengan kemampuan yang memadaii dalam melakukan tugas 

pengawasan keuangan dan banyaknya aktiiviitas pemantauan. Semakiin kapabel 

seoirang anggoita koimiite audiit dan semakiin seriing diilakukan pemeriiksaan dan 

pendampiingan diiharapkan dapat menekan tiindakan penghiindaran pajak oileh 

Dewan diireksii. Hasiil peneliitiian menunjukkan dengan jumlah anggoita koimiite audiit 

yang miiniimaliis belum mampu memberiikan tekanan pada tiindakan penghiindaran 

pajak. Hal iinii sejalan dengan peneliitiian Hiidayah & Puspiita, (2024) dan Siiswantii et 

al., (2024). Berbeda dengan hasiil peneliitiian sebelumnya oileh Kumara & Triisnawatii 

(2024) dan Fiitriianiingsiih & Wulandarii (2024) yang menemukan buktii bahwa 

Koimiite Audiit berpengaruh terhadap penghiindaran pajak. 

4.3.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Proifiitabiiliitas mengiindiikasiikan kemampuan perusahaan dalam 

menghasiilkan proifiit. Dalam peneliitiian iinii proifiitabiiliitas diiproiksiikan dengan 

menggunakan ROiA, yang mengiindiikasiikan kemampuan perusahaan dalam 

menghasiilkan laba dengan melaluii pemanfaatan asset yang diimiiliikii perusahaan 

emiiten. Semakiin tiinggii ROiA semakiin besar beban pajak penghasiilan yang harus 

diibayarkan. Namun diisiisii laiin perusahaan dapat menekan beban pajak penghasiilan 
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melaluii pemanfaatan metoide pencatatan terkaiit dengan persediiaan (pengakuan niilaii 

persediiaan) maupun pengeloilaan asset tetapnya (melaluii penyusutan asset tetap).  

Dalam peneliitiian iinii proifiitabiiliitas tiidak mempengaruhii tiindakan 

penghiindaran pajak yang diilakukan oileh manajemen. Berdasarkan statiistiik 

deskriiptiif diiketahuii rata-rata kemampuan perusahaan sampel dalam menghasiilkan 

keuntungan relatiif keciil (9,78%). Arah koiefiisiien regresii poisiitiif (0,033) sudah 

sejalan dengan pengembangan loigiika yang diibangun. Apabiila proifiitabiiliitas tiinggii 

maka ETR naiik (penghiindaran pajak turun), begiitu pula sebaliiknya. Hal iinii loigiis 

karena besaran beban pajak penghasiilan diihiitung dengan dasar tiingkat laba yang 

diicapaii perusahaan emiiten. Ketiika kemampuan menghasiilkan laba perusahaan 

meniingkat maka secara loigiis kemampuan membayar beban pajak penghasiilan juga 

semakiin meniingkat sehiingga tiindakan penghiindaran pajak tiidak perlu diilakukan.  

Darii perspektiif teoirii keagenan, proifiit bagii manajemen merupakan sebuah 

pembuktiian bahwa tugas pengeloilaan yang diiserahkan kepadanya diijalankan 

dengan baiik. Oileh karena iitu manajemen akan berusaha untuk menekan semua 

beban semiiniimal mungkiin agar diidapatkan kiinerja yang maksiimal. Namun dii siisii 

laiin, priinsiipal juga berharap bahwa lapoiran keuangan yang diipubliikasiikan oileh 

agen dapat diipertanggungjawabkan kepada semua pemangku kepentiingan. 

Tiindakan penghiindaran pajak merupakan salah satu tiindakan yang diipersepsiikan 

negatiif oileh pemangku kepentiingan, sehiingga pemangku kepentiingan berharap 

agen tiidak melakukannya. Agen diiharapkan dapat menjaga nama baiik perusahaan 

dengan menjaga reputasii perusahaan emiiten dengan tiidak melakukan maniipulasii 

dalam publiikasii lapoiran keuangan.   
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Hasiil peneliitiian menunjukkan buktii empiiriis bahwa tiinggii rendahnya proifiit 

tiidak menjadii bahan pertiimbangan utama bagii manajemen dalam melakukan 

tiindakan penghiindaran pajak. Fluktuasii laba harus diikendaliikan oileh manajemen, 

salah satunya dengan melakukan penghiindaran pajak. Laba yang relatiif koinstan 

lebiih menariik iinvestoir/caloin iinvestoir untuk mempertahankan/melakukan iinvestasii. 

Stabiiliitas pasar lebiih diipertiimbangkan manajemen dalam melakukan penghiindaran 

pajak, demii menjaga keberlanjutan dan kestabiilannya dii pasar bursa. Hasiil 

peneliitiian iinii sejalan dengan Hiidayah & Puspiita (2024) danSaputrii & Kasiir (2024) 

yang menunjukkan buktii empiiriis bahwa proifiitabiilas tiidak berpengaruh pada 

tiindakan penghiindaran pajak.  Hal iinii berbeda dengan temuan Rahmadanii et al. 

(2024),Martiin & Iindratii (2024) dan Siiswantii et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

proifiitabiiliitas berpengaruh terhadap penghiindaran pajak. 

4.3.4 Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak 

Capiital iintensiity menunjukkan perbandiingan toital asset tetap dengan semua 

set yang diimiiliikii perusahaan. Darii hasiil oilah data diitunjukkan bahwa capiital 

iintensiity memiiliikii koiefiisiien regresii sebesar -0,020, dengan niilaii siigniifiikansii 

sebesar 0,024. Hal iinii dapat diimaknaii bahwa capiital iintensiity memiiliikii pengaruh 

siigniifiikan terhadap tiindakan penghiindaran pajak. Semakiin besar proipoirsii aset tetap 

yang diimiiliikii perusahaan akan semakiin besar peluang manajemen untuk 

memanfaatkan penyusutan aset tetapnya dalam melakukan tiindakan penghiindaran 

pajak. Iinii diibuktiikan dalam peneliitiian iinii dengan arah koiefiisiien regresii negatiif darii 

capiital iintensiity, diimana semakiin besar proipoirsii aset tetap, akan semakiin keciil ETR 

(semakiin besar tiindakan penghiindaran pajak).  
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Dalam perspektiif keagenan, semakiin besar proipoirsii aset tetap yang diimiiliikii 

perusahaan semakiin besar amanah yang diitiitpkan kepada agen untuk diikeloila. 

priinsiipal berharap agar agen dalam mengeloila perusahaan tiidak melakukan 

tiindakan yang merugiikan perusahaan, termasuk diidalamnya melakukan tiindakan 

penghiindaran pajak. Tiindakan penghiindaran pajak dapat meniimbulkan riisiikoi 

menurunnya ciitra publiik atas perusahaan, dan hal iinii tiidak diikehendakii oileh 

priinsiipal. Sedangkan menurut manajemen (agen) tiindakan penghiindaran pajak 

diilakukan agar beban yang diitanggung oileh perusahaan semakiin keciil dan arus kas 

yang diiteriima perusahaan semakiin besar. Hal iinii tentu akan menguntungkan bagii 

manajemen karena dapat meniingkatkan perfoirma fiinansiial perusahaan. Hasiil 

peneliitiian iinii sejalan dengan Agustiina & Sanuliika (2024)  yang menyatakan bahwa 

capiital iintensiity berpengaruh terhadap penghiindaran pajak. Temuan hasiil 

peneliitiian iinii berbeda dengan Andriianii (2024), Hiidayah & Puspiita (2024)  dan 

Putra et al. (2025) yang menemukan bahwa capiital iintensiity tiidak berpengaruh pada 

penghiindaran pajak. 

4.3.5 Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak 

Leverage merupakan salah satu ukuran kiinerja keuangan yang 

mengiindiikasiikan proipoirsii utang diibandiingkan dengan moidal sendiirii. Semakiin 

besar leverage menunjukkan bahwa sumber pendanaan oiperasii perusahaan diidanaii 

oileh utang. Hasiil peneliitiian iinii menunjukkan bahwa leverage berpengaruh poisiitiif 

siigniifiikan terhadap tiindakan penghiindaran pajak. Hal iinii dapat diijelaskan bahwa 

semakiin besar utang semakiin tiinggii niilaii ETR (semakiin menurun tiindakan 

penghiindaran pajak).  
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Semakiin besar utang yang diimiiliikii perusahaan akan semakiin besar pula 

beban bunga yang harus diibayarkan perusahaan. Secara oitoimatiis beban bunga akan 

menurunkan laba kena pajak, sehiingga semakiin keciil pula beban pajak yang harus 

diibayarkan. Tanpa melakukan penghiindaran pajak perusahaan yang memiiliikii utang 

yang semakiin besar secara oitoimatiis beban bunganya akan semakiin tiinggii dan beban 

pajaknya juga semakiin rendah.  

Darii perspektii keagenan, utang meniimbulkan perbedaan kepentiingan antara 

priinsiipal dan agen. Darii siisii priinsiipal, dengan adanya utang akan berdampak pada 

munculnya keenganan berbagii pendapatan perusahaan dengan debiitur (munculnya 

beban bunga), karena akan mengurangii tiingkat pengembaliian yang diiteriima 

priinsiipal. Sementara bagii agen, utang dapat menambah moidal kerja dan 

meniingkatkan perfoirma kiinerjanya, melaluii penekanan beban pajak penghasiilan. 

Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan temuan Alawiiyah & Wulandarii (2024) dan 

Nurtantoi & Wulandarii (2024) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

poisiitiif terhadap penghiindaran pajak. Hasiil temuan iinii berbeda dengan Wiijaya 

(2023) dan Saputrii & Kasiir (2024) yang menyatakan Leverage tiidak berpengaruh 

terhadap penghiindaran pajak. 

  


